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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha untuk mendewasakan manusia dari berbagai 

aspek, hal tersebut sejalan dengan  dalam  Undang - Undang  No. 20 Tahun 

2003 disebutkan bahwa, Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembang- 

kan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab. 

 

Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan 

manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya, 

melalui pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam 

proses pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu 

disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar. Mengingat peran pendidikan 

tersebut maka sudah seyogyanya aspek ini menjadi perhatian pemerintah 

dalam rangka meningkatkan sumber daya masyarakat Indonesia yang 

berkualitas. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, 

guru merupakan sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan. 

Usaha meningkatkan kemampuan guru dalam kegiatan belajar mengajar, guru 

harus melakukan kegiatan belajar mengajar dibina oleh sumber belajar yang 
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bertugas untuk menyampaikan berbagai materi pelajaran, serta bertanggung 

jawab terhadap moralitas dan mentalitas bagi setiap peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan belajar akan dapat tercapai dengan baik. Dari 

penjelasan di atas, maka penulis berasumsi bahwa di dalam proses belajar 

mengajar sering dijumpai siswa yang mengalami berbagai masalah belajar. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui 

proses pembelajaran di sekolah. 

 

Proses pembelajaran dengan model pembelajaran contextual teaching and 

learning adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kebidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 

Model pembelajaran contextual teaching and learning perlu digunakan pada 

pembelajaran kelas III SD Negeri 3 Sumber Bandung untuk meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas siswa. Aktivitas siswa kelas III SD Negeri 2 

Sumber Bandung masih kurang aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga 

hasil belajar sebagian besar siswa yang diperoleh masih kurang memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal ini dapat terlihat pada tabel berikut ini:   

Tabel 1.1:  Nilai Ulangan Harian Kelas III SD Negeri 2 Sumber Bandung 

Kecamatan Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu Tahun Ajaran 

2014/2015 

Sumber : Guru  kelas III SD Negeri 2 Sumber Bandung 2014/2015 

 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori KKM 

1 0  -  64 15 75,2% Tidak Tuntas 
66 

2 65  -  100 5 24,8 % Tuntas 

 Jumlah 20 100 %   
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai harian 

kelas III tahun ajaran 2014/2015 sebagian besar siswa tidak tuntas, karena dari 

20 siswa yang termasuk nilai kategori tuntas adalah 5 siswa dengan nilai rata-

rata       jika di persentase sejumlah 24,8 % dan yang termasuk nilai 

kategori tidak tuntas adalah 15 siswa siswa dengan nilai rata-rata      jika di 

persentase sejumlah  75,2 % sedangkan KKM yang harus dicapai adalah 

    . Hasil belajar rendah dikarenakan pembelajaran masih monoton, dalam 

proses pembelajaran tidak melibatkan siswa dan guru dalam menyampaikan 

materi kurang menguasai dan nilai hasil belajar siswa yang diperoleh setelah 

menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning sebesar 

80,5 dan sudah mencapai tuntas belajar. Rata-rata nilai hasil belajar siswa 

yang diperoleh setelah menggunakan model pembelajaran contextual teaching 

and learning sebesar 80,5 hal ini sudah mencapai KKM dan sudah mencapai 

tuntas belajar hal ini dapat terlihat pada tabel berikut ini: 

 

Dari uraian latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

peningkatan keterampilan dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

contextual teaching and learning terhadap hasil belajar.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap kegiatan pembelajaran di 

kelas III SD Negeri 2 Sumber Bandung Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

No Rentang Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Kategori KKM 

1 0  -  64 - - Tidak Tuntas 
66 

2 65  -  100 20 100 % Tuntas 

 Jumlah 20 100 %   
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Pringsewu, diperoleh data bahwa hasil belajar siswa sangat rendah, maka 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajarannya guru masih menjadi pusat pembelajaran 

sedangkan siswanya pasif. 

2. Belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepat. 

3. Siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

menjadi pasif. 

4. Model yang digunakan guru masih kurang bervariasi. 

5. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

yang menghubungkan tema dengan beberapa mata pelajaran. 

6. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, IPA dan 

Bahasa Indonesia. 

 

1.3  Rumusan Masalah  

Adapun masalah yang dirumuskan rendahnya hasil belajar siswa karena 

menggunakan pendekatan tematik. Dengan demikian rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

Apakah model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar yang terdiri dari afektif, kognitif, dan 

psikomotor pada siswa kelas III SD Negeri 2 Sumber Bandung Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 



5 

 

contextual teaching and learning pada kelas III SD Negeri 2 Sumber 

Bandung Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran 

2014/2015. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

a. Dapat membantu siswa memahami materi pelajaran. 

b. Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dengan model pembelajaran 

contextual teaching and learning. 

c. Siswa dapat melakukan komunikasi dengan siswa yang lain secara 

lebih baik dan percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan 

dengan model pembelajaran contextual teaching and learning. 

d. Siswa mempunyai hasil belajar yang lebih baik jika pendekatan 

tematik menggunakan model pembelajaran contextual teaching and 

learning dengan menerapkan 7 komponen contextual teaching and 

learning. 

2. Bagi Guru 

a. Guru dapat mengembangkan kreativitas dalam menyajikan materi 

pelajaran sebagai implementasi Kurikulum 13 yang berbasis model 

pembelajaran contextual teaching and learning. 

b. Memberikan informasi dalam memilih model dan pendekatan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Guru menjadi lebih profesional dan dapat memperbaiki segala 

kesalahan dalam menyelenggarakan pendidikan. 
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3. Bagi Sekolah 

a. Memberikan referensi bagi sekolah dalam menggunakan model dan 

pendekatan pembelajaran yang bervariasi agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran dengan baik. 

b. Sekolah dapat mengembangkan kurikulum sendiri dari bawah dan 

dapat menjadi sekolah yang mandiri. 

 

1.6  Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mempermudah penulisan laporan skripsi ini dan agar lebih terarah 

dan berjalan dengan baik, maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. 

Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan 

laporan skripsi ini, yaitu: 

1. Peneliti hanya membahas tentang hasil belajar siswa kelas III pada SD 

Negeri 2 Sumber Bandung. 

2. Peneliti hanya membahas tentang aktivitas siswa kelas III pada SD 

Negeri 2 Sumber Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


